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HUBUNGAN ANTARA BUDAYA ORGANISASI DENGAN ETOS KERJA PADA GURU SEKOLAH DASAR DI KECAMATAN AMBARAWA KABUPATEN TANGGAMUS LAMPUNG
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan antara budaya organisasi dengan etos kerja pada guru sekolah dasar di Kecamatan Ambarawa Kabupaten Tanggamus Lampung. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan positif antara budaya organisasi dengan etos kerja pada guru sekolah dasar di Kecamatan Ambarawa Kabupaten Tanggamus Lampung. Semakin kuat budaya organisasi yang dinilai oleh guru maka cenderung semakin tinggi etos kerja para guru, sebaliknya semakin lemah budaya organisasi yang dinilai oleh guru maka cenderung semakin rendah etos kerja para guru.

Subjek penelitian ini adalah 65 orang guru Sekolah Dasar di Kecamatan Ambarawa. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala, yaitu Skala Budaya Organisasi dan Skala Etos Kerja, sedangkan teknik analisis datanya menggunakan korelasi product moment dari Pearson. Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara budaya organisasi dengan etos kerja pada guru Sekolah Dasar di Kecamatan Ambarawa Kabupaten Tanggamus Lampung  dengan koefisien korelasi rxy = 0,585 dengan p= 0,000 (p<0,01) dan koefisien determinasi sebesar 0,342.

Budaya organisasi memberikan sumbangan terhadap etos kerja pada guru Sekolah Dasar sebesar 34,2 % dan mempunyai arti bahwa budaya organisasi mempengaruhi etos kerja pada Guru Sekolah Dasar sebesar 34,2%. Hal tersebut memberi gambaran masih terdapatnya faktor lain yang mempengaruhi etos kerja pada Guru Sekolah Dasar  yakni sebesar 65,8%.

Kata kunci : etos kerja, budaya organisasi.
PENDAHULUAN
Kemajuan suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh faktor sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam mencetak sumber daya yang berkualitas tersebut ada banyak faktor yang harus dipenuhi oleh sebuah bangsa agar lebih maju. Selain dengan menciptakan lembaga-lembaga pendidikan formal dan informal yang baik, juga dengan perencanaan sistem pendidikan yang baik pula. Banyak negara yang sudah maju sekarang, dahulu dimulai dengan menggiatkan aspek pendidikan. Vebrianto (1993) menjelaskan bahwa pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam rangka pelaksanaan pembangunan negara, sebagai pencetak sumber daya manusia (SDM) yang baik dan profesional. Berdasarkan hal tersebut, pemerintah, keluarga, dan masyarakat harus memberikan perhatian yang besar terhadap dunia pendidikan, karena kegiatan itu akan menentukan tercapainya tujuan pendidikan.
Menurut Usman (1990), keberhasilan pendidikan merupakan salah satu indikator majunya suatu negara, keberhasilan program pendidikan ditentukan oleh kualitas dan kuantitas pengajar atau guru. Proses pedidikan tidak lepas dari keterlibatan seorang guru yang mempunyai tugas menyampaikan ilmu pengetahuan pada seluruh siswa. Hubungan antara guru dengan murid dapat mempengaruhi proses belajar mengajar. Hubungan guru dan murid yang kondusif akan mempengaruhi kesuksesan siswa dalam belajar. Sebaliknya apabila hubungan guru dan murid tidak kondusif maka akan menghambat proses belajar anak tersebut. 
Ariani (dalam Purwantoro, 2007) menambahkan bahwa posisi guru di dalam dunia pendidikan adalah sebagai garda terdepan dan sentral terlaksananya proses pembelajaran. Jika diperhatikan lebih jauh guru adalah inti dari pendidikan, profesionalisme seorang guru sangat diperlukan dalam sebuah pengajaran di samping fasilitas pendidikan dan lingkungan yang kondusif. Berbagai masalah pendidikan terutama yang berkaitan dengan mutu pendidikan menyangkut guru, baik yang berkaitan dengan kinerja, etos kerja, totalitas, dedikasi, loyalitas maupun profesionalismenya sebagai seorang tenaga pendidik dan pencetak bekal-bekal sumber daya manusia (SDM).
Berdasarkan definisi tersebut guru dituntut mempunyai sikap mental yang cocok untuk pembangunan bangsa. Menurut Koentjaraningrat (1993), sikap mental pegawai yang cocok  untuk pembangunan adalah kesadaran dalam bekerja, keinginan utnuk menabung, kesadaran akan disiplin, dan rasa tanggungjawab
Latif (dalam Wahyono, 2002) menyatakan bahwa etos kerja bangsa Indonesia relatif masih rendah, yang tercermin dari disiplin, semangat kerja dan produktivitas kerja yang rendah. Hal ini dapat dilihat dari kasus tidak hadirnya guru setelah libur Idul Fitri di kabupaten Lampung Barat (dalam Lampung Post, 13 Oktober 2008) hari pertama masuk sekolah pasca liburan Idul Fitri, Rabu (8-10 Oktober 2008), sekitar 275 guru termasuk kepala sekolah, dari 3.370 guru dan kepala sekolah yang ada di Lampung Barat, terjaring inspeksi mendadak (sidak) Dinas Pendidikan setempat.

Selain dari fakta diatas, berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 14 dan 15 Januari 2009 kepada dua orang Kepala Sekolah Dasar di Kecamatan Ambarawa, keduanya mengatakan bahwa selama dalam proses belajar mengajar ada sebagian guru yang disaat jam mengajar sering meninggalkan jam pelajaran sehingga kelas menjadi kosong, sering terlambat datang disaat mengajar, serta sering tidak masuk sekolah karena alasan pribadi. Hal inilah yang oleh Cherrington (1980) dikatakan sebagai indikator dari adanya etos kerja yang rendah, dimana etos kerja didefinisikan sebagai suatu cara pandang seseorang terhadap pekerjaan atau dapat diartikan sebagai nilai kerja yang positif. Seorang guru yang baik akan bertanggung jawab terhadap pekerjaanya karena memandang secara positif terhadap pekerjaannya, begitu pula sebaliknya seorang guru yang tidak memandang secara positif pekerjaanya, maka dia akan bersikap seenaknya, dan tidak mempunyai tanggung jawab pada pekerjaannya.

Lebih lanjut Anoraga (2006) menyatakan bahwa etos kerja adalah suatu pandangan dan sikap suatu bangsa atau suatu umat terhadap kerja. Kalau pandangan dan sikap itu melihat kerja sebagai sesuatu hal yang luhur untuk eksistensi manusia, maka etos kerja akan tinggi. Sebaliknya kalau melihat kerja sebagai suatu hal tidak berarti untuk kehidupan manusia, atau bahkan sama sekali tidak ada pandangan dan sikap terhadap kerja, maka etos kerja itu dengan sendirinya rendah, oleh sebab itu untuk menimbulkan pandangan dan sikap yang menghargai kerja sebagai sesuatu yang luhur, diperlukan dorongan dan motivasi. 
Etos kerja seorang guru sangat penting bagi seorang guru guna menunjang kegiatannya sehari-hari sebagai seorang pendidik yang menentukan kualitas sumber daya manusia. Etos kerja tidak dapat berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh faktor-faktor lain termasuk pengaruh lingkungan sehingga pekerjaan yang dilakukan dapat memenuhi target (Manullang, 1998). Siburian (dalam Astuti, 2007)) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja adalah situasi dan kondisi lingkungan serta faktor ekonomi. Pudyastuti (1997) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja antara lain : situasi dan kondisi lingkungan, sumber daya manusia, agama, dan interaksi sosial.
Berdasarkan atas faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja guru yang dikemukakan oleh beberapa ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa secara garis besar etos kerja seseorang dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Salah satu faktor yang mempengaruhi etos kerja guru adalah situasi dan kondisi lingkungan dan interaksi sosial. Situasi dan kondisi lingkungan serta interaksi sosial sangat erat hubungannya dengan budaya suatu organisasi.

Budaya organisasi memiliki makna yang cukup luas. Menurut Luthans (1998), budaya organisasi merupakan norma-norma dan nilai yang mengarahkan perilaku organisasi, setiap anggota akan berperilaku sesuai dengan budaya yang berlaku agar diterima oleh lingkungannya. Budaya organisasi juga didefinisikan sebagai suatu nilai-nilai yang menjadi pedoman sumber daya manusia untuk menghadapi permasalahan eksternal dan usaha penyesuaian integrasi ke dalam organisasi. Masing-masing anggota organisasi harus memahami nilai-nilai yang ada dan bagaimana mereka harus bertindak dan bertingkah laku (Susanto, 1997).
Menurut Wirawan (2007) setiap organisasi mempunyai budaya organisasi yang mempengaruhi semua aspek organisasi dan perilaku anggotanya secara individual dan kelompok. Lebih lanjut Wirawan (2007) menjelaskan bahwa budaya organisasi mempengaruhi sikap dan perilaku anggota organisasi yang kemudian menentukan kinerja anggotanya. Kinerja anggota yang baik dapat terlihat jika memiliki etos kerja yang tinggi. Menurut Chong dan Tai (dalam Wirawan, 2007), salah satu ciri orang yang mempunyai etos kerja tinggi adalah mempunyai ambisi untuk berprestasi dan maju, ia melaksanakan pekerjaannya bukan sekedar melaksanakan aktivitas, tetapi ingin menghasilkan suatu kinerja dengan prestasi tinggi.
Budaya organisasi merupakan hal yang mendukung dalam pembentukan etos kerja seseorang dalam hal ini guru. Budaya organisasi mempengaruhi semua aspek organisasi dan perilaku anggotanya, yang selanjutnya mempengaruhi etos kerja dari para anggotanya. Seorang guru sebagai bagian dari organisasi non profit (sekolah) dapat terbangkitkan etos kerjanya dengan budaya organisasi yang baik dan kondusif. Guru memerlukan lingkungan tempat kerjanya yang nyaman, melakukan interaksi dengan rekan sejawat dengan nyaman, sehingga mampu membangun situasi yang mendukung dalam proses pembelajaran. Dengan adanya budaya organisasi yang kuat, maka dapat meningkatkan etos kerja seorang guru dalam bekerja. Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi dapat mempengaruhi etos kerja seseorang. Sehingga pertanyaan penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara budaya organisasi dengan etos kerja pada guru sekolah dasar?
Cherrington (1980) mengemukakan bahwa etos kerja adalah suatu cara pandang seseorang terhadap pekerjaan atau dapat diartikan sebagai nilai kerja positif. Anoraga (2006) menyatakan bahwa etos kerja adalah suatu padangan dan sikap suatu bangsa atau suatu umat terhadap kerja. Kalau padangan dan sikap itu melihat kerja sebagai sesuatu hal yang luhur untuk eksistensi manusia, maka etos kerja itu akan tinggi. Sebaliknya kalau melihat kerja sebagai suatu hal tidak berarti untuk kehidupan manusia, atau bahkan sama sekali tidak ada pandangan dan sikap terhadap kerja, maka etos kerja itu dengan sendirinya rendah, oleh sebab itu untuk menimbulkan pandangan dan sikap yang menghargai kerja sebagai sesuatu yang luhur, diperlukan dorongan dan motivasi.

Menurut Cherrington (1980), tinggi rendahnya etos kerja seseorang dapat dilihat dengan memperhatikan ciri-ciri atau aspek dari etos kerja antara lain : mempunyai penilaian positif terhadap hasil kerja manusia, kerja sebagai sesuatu hal yang sangat luhur, kerja dirasakan sebagai sesuatu hal yang bermakna, kerja sebagai ketekunan dan sebagai sarana mewujudkan cita-cita, kerja sebagai kewajiban moral, disiplin dalam bekerja dan mempunyai rasa bangga terhadap hasil kerjanya.

Etos kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, Pudyastuti (1997) menyatakan bahwa  faktor-faktor yang berpengaruh terhadap etos kerja seseorang diantaranya: situasi dan kondisi lingkungan, sumber daya manusia, agama, interaksi sosial, sikap mental, serta motivasi. Salah satu faktor yang mempengaruhi etos kerja adalah situasi dan kondisi lingkungan serta interaksi sosial. Faktor tersebut berkaitan erat dengan budaya organisasi yang ada pada sebuah organisasi. Menurut Amnuai (dalam Tika, 2006) budaya organisasi adalah seperangkat asumsi dasar dan keyakinan yang dianut oleh anggota-anggota organisasi, kemudian dikembangkan dan diwariskan guna mengatasi masalah-masalah adaptasi eksternal dan masalah integrasi internal sehingga masing-masing anggota organisasi harus memahami nilai-nilai yang ada dan bagaimana mereka harus bertindak dan berperilaku.
Menurut Schein (dalam Wirawan, 2007) budaya organisasi adalah pola asumsi dasar yang ditemukan atau dikembangkan oleh suatu kelompok orang selagi mereka belajar untuk menyelesaikan problem-problem, menyesuaikan diri dengan lingkungan eksternal, dan berintegrasi dengan lingkungan internal. Lebih lanjut Eldridge dan Crombie (dalam Wirawan, 2007) mendefinisikan budaya organisasi sebagai konfigurasi unik dari norma, nilai, kepercayaan, dan cara-cara berperilaku yang memberikan karakteristik cara kelompok dan individu bekerja sama untuk menyelesaikan tugasnya.
Menurut Miller (dalam Tika, 2006) menyatakan bahwa budaya organisasi terdiri dari 8 aspek, yaitu: aspek tujuan, aspek konsensus, aspek keunggulan, aspek kesatuan, aspek prestasi, aspek empirik, aspek kekraban, serta aspek integritas. Menurut Wirawan (2007), isi budaya terdiri atas beragam jenis. Isi budaya organisasi ada yang dapat diindera dengan mudah seperti artefak dan ada yang sukar diindera seperti nilai-nilai, norma, asumsi dan filsafat organisasi. Isi budaya organisasi besar dan kompleks lebih banyak daripada isi budaya organisasi kecil dan sederhana. Lebih lanjut Wirawan (2007) menjelaskan bahwa salah satu isi dari budaya organisasi tersebut adalah etos kerja. Etos kerja mengenai ide menekankan individualisme atau independensi dan pengaruh positif bekerja terhadap individu. Bekerja dianggap baik karena dapat meningkatkan derajat kehidupan serta status sosial seseorang dan berupaya bekerja keras akan memastikan kesuksesan.
Budaya organisasi berpengaruh terhadap etos kerja seseorang dalam hal ini guru. Budaya organisasi mampu mempengaruhi sikap dan perilaku anggota organisasi yang kemudian menentukan kinerja anggota dan organisasi. Baik atau buruknya kinerja anggota sebuah organisasi dapat terlihat dari etos kerja anggotanya. Budaya organisasi yang kuat dapat diterapkan pada sekolah yang merupakan organisasi non profit dan bersifat formal agar dapat meningkatkan etos kerja para guru.

HIPOTESIS

Ada hubungan yang positif antara budaya organisasi dengan etos kerja. Semakin kuat budaya organisasi yang dinilai oleh guru maka cenderung semakin tinggi etos kerjanya. Sebaliknya, semakin lemah budaya organisasi yang dinilai oleh guru maka cenderung semakin rendah etos kerjanya.
METODE

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah budaya organisasi sebagai variabel bebas dan etos kerja sebagai variabel tergantung. Alat untuk mengumpulkan data yaitu dengan menggunakan Skala Budaya Organisasi dan Skala Etos Kerja.

Subjek penelitian ini adalah guru Sekolah Dasar di Kecamatan Ambarawa Kabupaten Tanggamus Propinsi Lampung. Ciri-ciri subjek penelitian adalah sebagai berikut : berstatus guru tetap dan guru kelas berjumlah 65 guru.
Aitem-aitem dalam Skala Budaya Organisasi disusun berdasarkan teori budaya organisasi yang dikemukakan oleh Miller (dalam Tika, 2006) yang terdiri dari delapan komponen aspek,  yaitu:  aspek tujuan, aspek konsensus, aspek keunggulan, aspek kesatuan, aspek prestasi, aspek empirik, aspek kekraban, serta aspek integritas. Skala Budaya Organisasi terdiri dari 48 aitem dengan skor total aitem bergerak dari 0,216 sampai dengan 0,558. Uji reliabilitas skala ini dilakukan dengan teknik Alpha Cronbach dan diperoleh koefisien sebesar 0,890.
Aitem-aitem dalam Skala Etos Kerja disusun berdasarkan konsep etos kerja dari Cherrington (1980) yang terdiri dari tiga komponen aspek, yaitu: kerja sebagai kewajiban moral, disiplin kerja yang tinggi, rasa bangga atas hasil karyanya. Skala Etos Kerja terdiri dari 24 aitem dengan skor total aitem bergerak dari 0,206 sampai 0,743. Uji reliabilitas skala ini dilakukan dengan teknik Alpha Cronbach dan diperoleh koefisien sebesar 0,823.

Skala Budaya Organisasi dan Skala Etos Kerja dibuat dengan format Likert, yang terdiri dari pernyataan favorable dan unfavorable. Skala ini meliputi empat alternatif jawaban, yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Untuk menguji hipotesis digunakan teknik korelasi Product Moment dari Karl Pearson.
HASIL

Hasil uji normalitas sebaran data Budaya Organisasi dari Kolmogorov-Smirnov diperoleh KS-Z = 0,106 dengan taraf signifikansi 0,069 (p>0,05) dan untuk sebaran data Etos Kerja diperoleh nilai KS-Z = 0,099 dengan taraf signifikansi 0,188 (p>0,05). Artinya data Skala Budaya Organisasi dan Skala Etos Kerja dinyatakan normal

Hasil uji linearitas antara variabel budaya organisasi dengan etos kerja menunjukkan nilai F = 32,733 dan p = 0,000 (p < 0,01). Berarti bahwa hubungan antara variabel budaya organisasi dengan etos kerja adalah linier. 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan pada keseluruhan subjek penelitian menunjukkan adanya korelasi positif yang sangat signifikan antara variabel budaya organisasi dengan etos kerja yaitu r = 0,585 dan p = 0,000 (p < 0,001). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara budaya organisasi dengan etos kerja guru Sekolah Dasar di Kecamatan Ambarawa Kabupaten Tanggamus Lampung, sehingga hipotesis diterima.
Sumbangan efektif yang diberikan variabel budaya organisasi terhadap etos kerja pada keseluruhan subjek sebesar 34,2 % (R2 = 0,342), artinya budaya organisasi memberikan kontribusi sebesar 34,2 % terhadap etos kerja dan sisanya 65,8 % dipengaruhi oleh faktor lain.

Berdasarkan hasil analisis data independent sample t-test dan one way anova untuk mengetahui perbedaan etos kerja guru berdasarkan jenis kelamin, usia, dan pendidikan terakhir. Hasil  pengujian Independent sample T-Test menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan etos kerja antara subjek berjenis kelamin laki-laki dan perempuan dengan taraf signifikansi sebesar 0,155 (p>0,05). Selanjutnya dilakukan uji Independent Sample T-Test berdasarkan usia subjek. Subjek dikelompokkan dalam rentang usia 40-49 tahun dan 50-59 tahun. Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan etos kerja berdasarkan usia subjek dengan taraf signifikansi sebesar 0,581 (p>0,05).
Berdasarkan pendidikan terakhir subjek, hasil pengujian dengan one way anova menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan etos kerja antara subjek yang berpendidikan terakhir SPG, D2, dan S1. Dari hasil pengujian antara subjek yang berpendidikan SPG dengan D2 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan etos kerja dengan taraf signifikansi 0,208 (p> 0,005). Selanjutnya antara subjek yang berpendidikan SPG dengan S1 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan etos kerja dengan taraf signifikansi 0,223 (p>0,005). Pengujian terhadap subjek yang berpendidikan terakhir D2 dengan S1 menunjukkan taraf signifikansi 0,952 (p>0,005), hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan etos kerja antara subjek yang berpendidikan D2 dengan S1.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan diperoleh hasil yang menunjukkan hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan yang positif antara budaya organisasi dengan etos kerja diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin kuat budaya organisasi yang dinilai oleh guru maka cenderung semakin tinggi etos kerjanya. Sekolah yang memiliki budaya organisasi yang dinilai kuat akan cenderung meningkatkan etos kerja guru, sebaliknya sekolah dengan budaya organisasi yang dinilai lemah oleh guru  akan cenderung menurunkan etos kerja guru. Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Kartika (2002), bahwa budaya organisasi mempengaruhi kepuasan kerja. Deal dan Kennedy (dalam Wirawan, 2007) mengemukakan cirri-ciri budaya organisasi yang kuat salah satunya anggota-anggota organisasi loyal kepada organisasi, tahu dan jelas tujuan organisasi serta mengerti perilaku yang dipandang baik dan tidak baik yang pada akhirnya membentuk etos kerja. 

Setiap organisasi mempunyai budaya organisasi yang mempengaruhi semua aspek organisasi dan perilaku anggotanya, baik secara individual maupun kelompok. Pengaruh budaya organisasi dapat dirasakan oleh individu, misalnya dalam sekolah yang mempunyai budaya organisasi yang kuat atau positif ditunjukkan dengan adanya etos kerja para guru yang tinggi. Guru yang mempunyai etos kerja tinggi, mempunyai perilaku yang disipilin dalam bekerja dan mempunyai tanggung jawab pada pekerjaannya karena menggangap kerja sebagai kewajiban moral, selain itu guru tersebut berusaha mengerjakan pekerjaannya dengan maksimal dan professional agar hasil yang dikerjakan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah.

Asifudin (2004) secara eksplisit menyatakan bahwa etos kerja merupakan karakter dan kebiasaan yang berkenan dengan kerja yang terpancar dari sikap hidup manusia yang mendasar terhadapnya. Munculnya kerja dalam konteks ini adalah karena termotivasi oleh sikap hidup mendasar tersebut. Dikatakan lebih lanjut bahwa etos kerja ditunjukkan oleh perilaku yang berkualitas tinggi pada seseorang yang mecerminkan keluhuran serta keunggulan watak yang berhubungan dengan aspek kejiwaan dan spiritualitas. Guru yang bekerja pada sekolah yang memiliki budaya organisasi tinggi akan meningkatkan pandangan dan sikap guru yang menghargai kerja sebagai sesuatu yang luhur sehingga ditunjukkan dengan dedikasi yang tinggi, kerja keras dan kejujuran sehingga menghasilkan etos kerja yang tinggi pada guru. 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, diperoleh R= 0,342. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi memberikan sumbangan efektif sebesar 34,2 % terhadap variabel etos kerja. Hal ini berarti masih ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi etos kerja sebesar 65,8 %. Menurut Pudyastuti (1997),  faktor situasi dan kondisi lingkungan, sumber daya manusia, agama, interaksi sosial menjadi faktor pendukung dalam pembentukan etos kerja.

Hasil kategori skor jawaban subjek budaya organisasi menunjukkan bahwa, guru yang berada pada sekolah yang mempunyai Budaya Organisasi yang dinilai oleh guru dalam kategori sedang sebanyak 8 orang (12,31%), sedangkan sekolah yang mempunyai Budaya Organisasi yang dinilai kuat oleh guru dalam kategori kuat sebanyak 57 orang (87,69%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru Sekolah Dasar yang berada di Kecamatan Ambarawa Kabupaten Tanggamus Lampung berada pada sekolah yang mempunyai Budaya Organisasi dalam kategori kuat, yaitu sebanyak 57 orang dari 65 orang subjek yang diteliti. Dan sisanya sebanyak 8 orang berada di sekolah yang mempunyai Budaya Organisasi dalam kategori sedang.

Hasil kategorisasi skor jawaban subjek etos kerja guru Sekolah Dasar di Kecamatan Ambarawa Kabupaten Tanggamus Lampung menunjukkan bahwa guru yang mempunyai etos kerja dalam kategori sedang sebanyak 5 orang (7,69%), sedangkan guru yang mempunyai etos kerja dalam kategori tinggi sebanyak 60 orang (92,31%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru Sekolah Dasar yang berada di Kecamatan Ambarawa Kabupaten Tanggamus Lampung mempunyai etos kerja yang tinggi, yaitu sebanyak 60 orang dari 65 orang subjek yang diteliti. Dan sisanya sebanyak 5 orang mempunyai etos kerja dengan kategori sedang.

Berdasarkan hasil analisis Independent Sample T-Test, menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan etos kerja antara guru berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. Hal ini sesuai dengan pendapat Robbins dan Judge (2008), yang menyatakan bahwa jenis kelamin tidak mempengaruhi kinerja karyawan. 

Hasil analisis data perbedaan etos kerja guru berdasarkan usia menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan etos kerja. Berdasarkan data yang diperoleh, rentang usia yang didapat dari subjek adalah antara 40 tahun – 59 tahun. Peneliti membagi rentang usia tersebut menjadi dua, yaitu antara 40 tahun- 49 tahun dan antara 50 tahun – 59 tahun. Hal ini sesuai dengan pendapat Robbins dan Judge (2008), yang menyatakan bahwa usia dan kinerja pada pekerjaan tidak memiliki keterkaitan.

Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir subjek, peneliti dapat membagi tingkat pendidikan subjek menjadi tiga, yaitu: SPG (Sekolah Pendidikan Guru), D2 (Diploma 2), dan S1 (Sarjana). Dari perbedaan ketiga tingkat pendidikan tersebut, tidak ada perbedaan antara etos kerja guru yang berpendidikan terakhir SPG dengan D2, serta D2 dengan S1 dan guru yang berpendidikan SPG dengan S1. 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi di Sekolah Dasar dapat mempengaruhi etos kerja guru. Semakin kuat budaya organisasi yang dinilai oleh guru  maka cenderung semakin tinggi etos kerja guru. Sebaliknya semakin lemah budaya organisasi yang dinilai oleh guru maka cenderung semakin rendah etos kerja guru. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa budaya organisasi mempunyai pengaruh dalam peningkatan etos kerja guru.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan positif antara budaya organisasi dengan etos kerja guru sekolah dasar di Kecamatan Ambarawa Kabupaten Tanggamus Lampung. Hal ini berarti semakin kuat  budaya organisasi yang dinilai oleh guru maka cenderung semakin tinggi pula etos kerja para guru. Sebaliknya, semakin lemah budaya organisasi yang dinilai oleh guru maka cenderung semakin rendah pula etos kerja para guru.

SARAN

1. Bagi Pihak Sekolah Dasar

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, budaya organisasi mempunyai hubungan positif dengan etos kerja guru sekolah dasar di Kecamatan Ambarawa Kabupaten Tanggamus Lampung. Hal ini dapat dijadikan usulan kepada pihak Sekolah Dasar untuk membuat dan menerapkan pola-pola budaya organisasi yang tinggi guna meningkatkan etos kerja para guru, seperti: memantapkan nilai-nilai dasar budaya organisasi, melakukan pembinaan terhadap anggota organisasi, memberikan contoh atau  teladan, membuat acara-acara rutinitas, memberikan penilaian dan penghargaan, tanggap terhadap masalah eksternal dan internal, serta melakukan koordinasi dan kontrol, sehingga tercipta komunikasi dan hubungan yang baik antar guru dan warga sekolah yang lain.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk memperhatikan faktor-faktor lain yang mempengaruhi etos kerja, seperti motivasi, faktor situasi dan kondisi lingkungan, sumber daya manusia, agama, atau interaksi sosial.
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